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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS 

PENDEKATAN INKUIRI PADA MATERI STATISTIKA 

Oleh: 

Dahlia Yurisa Putri 

 

Penelitian ini dilakukan karena rendahnya minat belajar siswa yang 

dipengaruhi beberapa factor, diantaranya adalah proses pembelajaran yang 

berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif, kurangnya bahan ajar yang 

menarik, serta kuranhnya respon siswa untuk antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan modul 

pembelajaran dan kelayakan pengembangan modul pembelajaran, respon peserta 

siswa serta respon guru terhadap pengembangan produk berupa modul 

pembelajaran matematika. 

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan dengan model 4-D 

dengan melalui beberapa tahapan meliputi Tahap Define (Pendefinisian), Tahap 

Design, Tahap Develop (Pengembangan) dan Tahap Disseminate (Penyebaran). 

Lokasi penelitian ini di SMP N 1 Batanghari. Subjek dalam penelitian ini adalah 

30 orang siswa kelas VIII.1 di SMP N 1 Batanghari. Materi yang dikambangkan 

adalah materi statistika.  

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kevalidan dan kelayakan 

modul berbasis pendekatan inkuiri dari ahli materi mendapatkan 95,1%, ahli 

media mendapat persentase sebesar 84,37%. Setelah divalidasi, kemudian produk 

diuji cobakan untuk mengetahui respon siswa dan respon guru. Hasil dari respon 

siswa mendapatkan persentase 83,06 dan respon guru mendapat persentase 97,5% 

dengan kriteria “sangat menarik” Sehingga dapat dikatakan bahwa modul 

pembelajaran matematika berbasis pendekatan inkuiri pada materi statistika kelas 

VIII yang dikembangkan oleh penulis layak digunakan. 

 

Kata Kunci: Modul Matematika, Pendekatan Inkuiri, Statistika 
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MOTTO 

 

﴾٧﴾فإَذِاَ فرََغْتَ فاَنْصَبْ ﴿ ٦إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا ﴿   

“Sesungguhnya bersama kesulitan dan kemudahan, maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)” 

(Q.S Al-Insyirah [94]:6-7) 

 

“ Terkadang orang dengan masalalu paling kelam akan menciptakan masa depan 

paling cerah.” 

(Umar bin Khattab) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting di sekolah. 

matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang numerik 

dengan menggunakan simbol-simbol serta dapat membantu memecahkan masalah 

matematika yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari . Matematika merupakan 

mata pelajaran yang sangat berperan terhadap perkembangan zaman. Baik dalam 

dunia teknologi maupun kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika di sekolah perlu dilakukan secara efektif.  

Proses pembelajaran matematika, Siswa dituntut untuk mampu menyesuaikan, 

memilih dan memadukan model pembelajaran dan sumber belajar yang tepat. 

yang tepat dalam setiap pembelajaran matematika. Proses pembelajaran 

matematika meningkatkan mutu dan kualitas siswa. Pembelajaran matematika 

yang mudah dan menyenangkan juga perlu terus dikembangkan. Berbagai model 

pembelajaran serta sumber belajar yang bervariasi perlu dikembangkan agar 

tujuan pembelajaran tercapai. 

Keberhasilan pembelajaran adalah keberhasilan siswa dalam membentuk 

kompetensi dan mencapai tujuan, serta keberhasilan guru dalam membimbing 

siswa dalam pembelajaran.
1
 Pembelajaran sendiri adalah pemberian informasi dan 

kemampuan yang dirancang dan didesain secara sistematis, agar tercapainya 

                                                             
1
 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.121 
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tujuan yang telah diterapkan. Pembelajaran selama ini masih banyak berpusat 

pada guru. Sedangkan siswa hanya menjadi objek dalam proses pembelajaran . 

Siswa hanya menerima infomasi yang diberikan guru tanpa memanfaatkan segala 

potensi yang dimiliki secara optimal. “ Belajar bukan hanya sekedar proses 

menghafal dan menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan yang 

diperoleh bermakna untuk siswa melalui keterampilan berfikir.”
2
 Dalam usaha 

meningkatkan mutu pendidikan banyak faktor dan strategi yang bisa digunakan 

untuk mengimplementasikan. Salah satu nya yaitu peningkatan kualitas 

pembelajaran. Baik atau tidak kualitas pembelajaran banyak sedikit dipengaruhi 

oleh usaha guru dalam merancang sebuah pembelajaran. Salah satu yang 

mempengaruhi kegiatan proses pembelajaran adalah tersedianya sumber belajar . 

Diharapkan guru sebagai pelaksana pembelajaran yang dapat mengembangkan 

dan mempersiapkan bahan ajar yang efektif dan inovatif.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada guru matematika 

SMP N 1 Batanghari, bahwa dalam pembelajaran guru masih menggunakan buku 

dari sekolah sesuai kurikulum yang terdapat di SMP N 1 Batanghari. Selain itu, 

guru SMP N 1 Batanghari belum menyiapkan bahan ajar berupa modul.  

                                                             
2
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan pembelajaran ( Teori dan Prakteknya Pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan ( KTSP ), ( Jakarta : Kencana prenada Media Group, 2008); 

hlm.195 
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Gambar 1.1 diagram hasil pra survey 

diagram diatas menunjukan hasil pra survey yang menggambarkan rendahnya 

nilai siswa pada materi statistika, dimana nilai yang diperoleh rendah. Oleh sebab 

itu peneliti menggunakan materi statistika untuk mengembangkan modul agar 

memudahkan siswa dalam melakukan pembelajaran.  

Menurut penelitian yang dilakukan Lilik masfufah menyatakan bahwa modul 

sangat penting dikembangkan dalam proses pembelajaran matematika. 

pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berbasis pendekatan inkuiri dapat 

menciptakan kreatifitas dan berfikir secara kritis siswa dalam mengkaitkan 

permasalahan dalam soal dan menghubungkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

penelitian tersebut membuktikan bahwa media pembelajaran adalah alternatif 

yang cocok untuk mengatasi permasalahan pada siswa. 
3
 

                                                             
3
 Lilik Masfufah, Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada Materi Bentuk 

Aljabar dengan Pendekatan Inkuiri Pada Siswa Kelas VII MTs Pancasila Salatiga Tahun Ajaran 

2020/2021, Jurnal Pendidikan Matematika, 2020/2021 

0

1

2

3

4

5

6

7

Soal 1 Soal 2 Tidak Menjawab



4 
 

 
 

Penyajian materi dalam modul mulai dari umum sampai yang spesifik 

sehingga konsep mudah dipelajari oleh siswa.
4
 Kegiatan-kegiatan dalam modul 

memfasilitaskan siswa untuk selalu aktif dalam menemukan konsep yang 

dipelajari sehingga guru dapat mewujudkan peran sebagai fasilitator dengan 

tuntutan pembelajaran.
5
  

Modul yang dimanfaatkan berbasis pendekatan inkuiri. Pendekatan Inkuiri 

merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk menentukan 

pengetahuan, ide, dan informasi melalui usaha sendiri
6
. Pada pendekatan inkuiri 

siswa diberi kebebasan memiliki dan mengekspresikan ide atau gagasannya sesuai 

kreativitas siswa. Kegiatan inkuiri akan mengarahkan cara berpikir siswa dimulai 

dari muncul suatu konflik kognitif yang dapat memicu rasa ingin tahu sehingga 

siswa akan menelusuri informasi secara mandiri untuk menemukan konsep yang 

benar. Penggunaan modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri diharapkan 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa.  

Pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri merupakan 

salah satu upaya penulis dalam menghadapi permasalahan pembelajaran diatas, 

Maka dari itu akan dilakukan penelitian dengan judul “ Pengembangan Modul 

Pembelajaran Berbasis Pendekatan Inkuiri pada materi Statistika Siswa 

Kelas VIII SMP N 1 Batanghari “ 

 

                                                             
4
 Ike Evi Yunita, “Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran Kontekstual Bermuatan 

Karakter Pada Materi Jurnal Khusus” Jurnal Pendidikan Akutansi (JPAK) 2, no.2 (2014) 
5
 Ibid 

6
 Lufri, dkk, Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode 

Pembelajaran, (Malang:CV.IRDG,2020), 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalah sebagai berikut: 

1. Guru masih menggunakan bahan ajar dari sekolah  

2. Sumber belajar yang masih sulit dimengerti dalam segi desain dan isi 

materi sehingga siswa kurang tertarik dan merasa cepat bosan dalam 

proses pembelajaran 

3. Bahan ajar yang disediakan dari sekolah belum bisa membuat siswa aktif 

dan tertarik saat proses pembelajaran berlangsung. 

4. Guru belum pernah mengembangkan suatu bahan ajar berbentuk modul 

berbasis pendekatan inkuiri 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika 

berbasis pendekatan inkuiri pada materi statistika  

2. Respon siswa dan guru dalam pengembangan modul pembelajaran 

matematika berbasis pendekatan inkuiri pada materi statistika 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan modul pembelajaran matematika 

berbasis pendekatan inkuiri materi Statistika untuk kelas VIII SMP N 1 

Batanghari ? 
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2. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap modul pembelajaran 

matematika berbasis pendekatan inkuiri pada materi Statistika? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui proses pengembangan modul pembelajaran matematika 

berbasis pendekatan inkuiri dalam materi Statistika untuk siswa kelas VIII 

SMP N 1 Batanghari. 

2. Mengetahui respon siswa dan guru terhadap modul pembelajaran 

matematika berbasis pendekatan inkuiri pada materi Statistika. 

F. Manfaat Produk Yang Dikembangkan 

Manfaat produk yang dikembangkan dari penelitin ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Produk pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika 

berbasis pendekatan inkuiri dapat meningkatan pengetahuan serta wawasan 

untuk peneliti 

2. Bagi Guru  

Modul ini dapat menjadi salah satu peran guru sebagai fasilator, sehingga 

siswa dapat belajar dengan mandiri, sebagai bahan untuk pembelajaran dan 

sebagai contoh pengembangan bahan ajar selanjutnya yang lebih efektif agar 

dapat mendorong siswa lebih aktif. 
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3. Bagi Siswa  

Sebagai pedoman siswa dalam menemukan materi dan konsep dalam 

pembelajaran, sehingga siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 

melibatkan secara langsung pada kegiatan pembelajaran. 

4. Bagi Sekolah 

Membantu menambah wawasan pihak sekolah dalam mengembangkan 

bahan ajar yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga mencapai 

kualitas sekolah yang berstandar.  

G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan bahan ajar 

matematika yang berbentuk bahan ajar modul. 

2. Modul pembelajaran ini dilengkapi dengan cover, kata pengantar, daftar 

isi, peyunjuk penggunaan, materi, soal-soal latihan, serta evaluasi. 

3. Modul pembelajaran matematika ini menggunakan pendekatan inkuiri 

sehingga memudahkan siswa dalam kemampuan memecahkan masalah, 

memahami materi, serta siswa dituntut agar berfikir kritis. 

4. Pokok bahasan yang diambil pada modul pembelajaran ini adalah 

Statistika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Modul 

a. Definisi Modul 

Modul pembelajaran yang berkualitas memper-hatikan komponen-

komponen yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) yaitu komponen aspek kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar, 

aspek penyajian dan kegrafisan.
1
  

Modul didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yakni, 

“modul adalah kegiatan program belajar mengajar yang dapat dipelajari oleh 

siswa dengan bantuan yang minimal dari guru, meliputi perencanaan tujuan 

yang akan dicapau secara jelas, penyediaan materi pelajaran, alat yang 

dibutuhkan, dan alat penilaian, serta pengukuran keberhasilan siswa dalam 

penyelesaian pelajaran”.
2
 

Modul adalah bagian dari bahan ajar untuk suatu mata pelajaran yang 

ditulis oleh pengajar, mengikuti kaidah tulisan ilmiah. Modul merupakan 

satuan bahan ajar yang dapat dipelajari sendiri secara prorangan oleh siswa. 

Modul harus dibuat dengan tampilan yang menarik dan bahasa yang 

sederhana agar siswa  dapat mempelajarinya secara mandiri. 

  

                                                             
1 Lasmiyati, Idris Harta “Pengembangan Modul Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Minat SMP” Jurnal Pendidikan Matematika, 

no.2,(2014) 
2
 Kamus besar Bahasa Indonesia (Jakarta: balai Pustaka, 2005) 
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b. Karakteristik modul  

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi 

belajar, pengembangan modul harus memperhatikan karaterustik yang 

diperlukan sebagai modul. Berikut merupakan karakteristik modul :
3
 

1. Self instructional, yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta 

belajar mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak 

lain. Untuk memenuhi karakter self instruktional, maka dalam modul 

harus: 

a) berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas. 

b) berisi materi pembelajaran yang dikemas spesifik sehingga 

memudahkan belajar secara tuntas. 

c) menyediakan contoh lain dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran. 

d) menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat 

penguasaannya. 

e) kontektual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasan 

atau konteks tugas dan lingkungan penggunanya. 

f) menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikasi. 

g) terdapat rangkuman materi pembelajaran 

                                                             
3 Daryanto, Aris Dwi Cahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Gava 

Media:Yogyakarta, 2014), 
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h) tersedia informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi yang 

mendukung materi pembelajaran tersebut.  

2. Self contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit 

kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terhadap didalam satu 

modul secara utuh.
4
 Tujuan dari konsep ini adalah memberikan 

kesempatan peserta mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena 

materi yang dikemas kedala satu kesatuan yang utuh. jika harus 

dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu unit kompetensi 

harus dilakukan dengan hal-hal dan memperlihatkan keluasan 

kompetensi yang harus dikuasai. 

3. Stand alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang dikembangkan tidak 

tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama 

dengan media pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul, peserta 

tidak tergantung dan harus menggunakan media yang lain untuk 

mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika masih 

menggunakan dan bergantung pada media lain selain modul yang 

digunakan, maka media tersebut tidak dikatagorikan sebagai media yang 

berdiri sendiri . 

4. Adaptive, Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat 

menyelesaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

fleksibel digunakan.  

                                                             
4
 Ibid 
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5. User friendly, Modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. setiap 

instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan 

bersahabat dengan pemakaianya, termasuk kemudahan pemakaian dalam 

merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. penggunaan bahasa yang 

sederhana mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum 

digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.  

c. Fungsi Modul 

Adapun tujuan pembelajaran dengan menggunakan modul adalah 

sebagai berikut:
5
 

1. Siswa dapat belajar secara mandiri tanpa dampingan guru 

2. Pembelajaran tidak berpusat pada guru 

3. Melatih kejujuran siswa 

4. Penyesuaian tingkat kevepatan belajar siswa 

5. Siswa dapat mengukur sendiri tingkat kemampuan yang dimilikinya. 

Dengan keberadaan modul pembelajaran memungkinkan siswa akan 

tetap belajar di kelas maupun dirumah secara mandiri. Dengan adanya 

modul sebagai buku pegangan maka diharapkan siswa dapat memahami 

materi tanpa dampingan guru atau pihak lain, karena marteri pembelajaran 

yang tersaji di dalam modul sudah memenuhi standar kompetensi dan tujuan 

yang ingin dicapai 

 

                                                             
5
 Finariyati, Arief Aulia Rahman, and Yuli Amalia, “Pengembangan Modul Matematika 

Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa,” Maju 7, 

no. 1 (2020): 89–97 
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d. Langkah-Langkah Penyusunan Modul 

Penulisan modul dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
6
 

1. Analisis Kebutuhan Modul 

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis silabus dan 

RPP untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan siswa dalam 

mempelajari kompetensi yang telah dipogramkan.  

Tujuan analisis kebutuhan modul adalah untuk mengidentifikasi dan 

menerapkan jumlah dan judul modul yang harus dikembangkan dalam satu 

satuan program tertentu. Satuan program tersebut dapat diartikan sebagai 

satu tahun pelajaran, satu semester, satu mata pelajaran atau lainnya. 

2. Desain Modul  

Desain penulisan modul yang dimaksud disini adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) yang telah disusun oleh peneliti. Penulisa 

modul belajar diawali dengan menyusun buram atau draft/konsep modul. 

Modul yang dihasilkan dinyatakan sebagai buram sampai dengan 

selesainya proses validasi dan uji coba. Bila hasil uji coba telah dinyatakan 

layak, Barulah suatu modul dapat diimplementasikan sevara rill 

dilapangan 

B. Pendekatan Inkuiri 

a. Pengertian pendekatan inkuiri 

Belajar yang bermakna terjadi ketika siswa mengalami sendiri. Oleh 

karena itu, guru harus mampu memberikan pengalaman belajar pada siswa. 

                                                             
6
 Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam 

Mengajar(Yogyakarta:GAVA MEDIA) 2013 
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Salah satu upaya guru dalam memberikan pengalaman belajar pada siswa 

adalah dengan menerapkan pendekatan inkuiri.
7
  

Menurut Burhanuddin dan Sofyan menyatakan bahwa pendekatan inkuiri 

adalah pendekatan yang lebih menekankan kepada penyidikan terhadap suatu 

masalah.
8
  

Inkuiri mengajak siswa untuk belajar bagaimana para ilmuwan melakukan 

penyidikan atau eksperimen ataupun kegiatan-kegiatan lainnya untuk mencari 

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan. Tentunya untuk melakukan inkuiri 

sesungguhnya, kemampuan siswa belum memadai. Disinilah peran guru sangat 

diperlukan. Selain guru memberikan permasalahan atau soal-soal, guru juga 

membimbing siswa untuk menemukan jawaban dari soal-soal tersebut dengan 

cara memberikan arahan pada saat pelaksanaan penyidikan atau pada saat 

pencarian. Bimbingan disini bukan berati guru memberikan jawaban secara 

langsung, melainkan memberikan pertanyaan arahan sehingga siswa bisa 

menemukan jawaban sendiri dengan bantuan pertanyaan tersebut.  

b. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri 

Dalam pembelajaran, seorang guru tidak bisa sembarangan dalam 

melakukan atau menerapkan pendekatan inkuiri. Guru harus memperhatikan 

                                                             
7
 Tegar ananda dan Hafiziani Eka Putri “Penerapan Pendekatan Inkuiri Dalam 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar” Metodi DIdaktik,no.2(2016) 
8
 Burhanuddin dan Sofyan, Asep. Pendidikan sosial, Budaya dan teknologi(Subang: 

Royyan Press)(2012) 
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langkah-langkah pendekatan inkuiri. Menurut Saud dan Suherman bahwa 

dalam inkuiri dapat dilakukan melalui beberapa langkah sistematis, yaitu :
9
 

1. Merumuskan masalah  

Maksud dalam merumuskan masalah ialah dimana siswa dirangsang untuk 

merumuskan masalah pada suatu persoalan 

2. Mengajukan hipotesis  

Suatu permasalahan yang sedang dikaji sebagai jawaban sementara, perlu 

diuji kebenarannya. 

3. Mengumpulkan data 

Kegiatan mengumpulkan data dimana siswa mencoba / berexperimen 

4. Menguji hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan 

Proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan 

dasarnya 

5. membuat kesimpulan.  

Proses dimana siswa mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis 

Menurut Ismoyo bahwa langkah langkah inkuiri pelaksanaan inkuiri 

adalah sebagai berikut :
10

 

 

 

                                                             
9
 Saud, Udin Saefudin dan Suherman, Inovasi Pendidikan(Bandung:Upi Press)(2006) 

10
 Ismoyo, Finto, Peningkatan Hasil belajar Siswa Sekolah Dasar pada Mata Pelajaran IPA 

melalui Pendekatan Inkuiri(Purwokarta: Tidak ditebitkan)(2009) 
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1. Mengidentifikasi kebutuhan siswa 

2. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip, pengertianm generalisasi, konsep 

yang akan dipelajari 

3. Seleksi bahan dan problem yang akan dipelajari 

4. Membantu memperjelas problema yang akan dipelajari 

5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan. 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, langkah-langkah dalam melakukan 

inkuiri adalah guru memberikan permasalahan yang kemudian ditelah lebih 

dalam oleh siswa. Kemudian guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan guna 

membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan jawaban dari 

permasalahan tersebut. Setelah jawaban itu ditemukan, langkah terakhir adalah 

menyimpulkan.  

c. Keunggulan dan kelemahan pendekatan inkuiri 

Beberapa Kelebihan dari pendekatan inkuiri apabila digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran antara lain: 

1. Terjalin keakraban diantara siswa. Hal ini dapat terjadi karena dalam 

pendekatan inkuiri, siswa memiliki kesempatan untuk berkomunikasi 

dalam memecahkan suatu permasalahn. 

2. tercipta kebiasaan siswa untuk berfikir sistematis dan analitis. Hal ini 

dapat terjadi karena siswa terbiasa dalam mengajukan hipotesis dan 

berupaya untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang dihadapi. 
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3. Perkembangan cara berpikir ilmiah siswa dapat dikembangkan secara 

luas. 

4. Menekankan kepada proses pengolahan informasi oleh siswa.  

Di samping kelebihan dari pendekatan inkuiri, juga tidak lepas dari 

kelemahan yang dapat timbul dalam pembelajaran jika pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan ini tidak dilaksanakan dengan baik. Guru yang 

menggunakan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran perlu menyiapkan dan 

mengolah siswa dengan baik, karena beberapa hal, antara lain : 

a. Apabila tidak ada kesiapan dan kemampuan siswa untuk memecahkan 

permasalahan maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Hal ini 

karena pendekatan ini membutuhkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. Pembelajaran tidak akan berlangsung apabila siswa tidak 

aktif.  

b. Sangat sulit mengubah cara belajar siswa dari kebiasaan menerima 

informasi dari guru menjadi aktif mencari dan menemukan sendiri.  

c. Belajar mengajar dengan inkuiri memerlukan kecerdasan anak yang 

tinggi. 

d.  Inkuiri kurang cocok pada anak yang usianya terlalu muda.  

C. Statistika 

1. Pengertian Statistika 

Statistika adalah suatu ilmu pengetahuan yang berhubungan data 

statistic dan fakta yang benar, atau suatu kajian ilmu pengetahuan yang dengan 
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teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik analisis data, 

penarikan kesimpulan, dan pembuatan kebijakan/keputusan yang cukup kuat 

alasannya berdasarkan data dan fakta yang benar. Sehinga dapat disimpulkan 

statistika merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang bagaimana 

mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari data 

dan fakta yang benar.  

2. Menyajikan Data  

Penerapan statistika sering dijumpai dalam beberapa aspek kehidupan 

sehari-hari. Pengumpulan data tentang minat siswa dalam pemilihan bakat 

minat, ukuran sepatu, atau bahasa serta data tentang kepadatan penduduk dapat 

disajikan dengan mudah menggunakan ilmu statistika. Dengan Statistika, data-

data yang diperoleh itu dapat disajikan dalam tabel atau diagram sehingga 

mempermudah menganalisis. Terdapat beberapa cara menyajikan data, yaitu: 

menggunakan tabel, diagram batang, diagram lingkaran, dan grafik. 

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang 

menunjukkan fakta 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan kategorisasi, 

karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata.  

b. Data kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan.  
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 Terdapat beberapa jenis ukuran pemusatan data yaitu rata-

rata(mean), median, dan modus. adapun ukuran pemusatan data dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

a.  Rata-rata (mean) 

Rata-rata atau mean adalah estimasi terhadap nilai tertentu yang 

mewakili seluruh data. Mean dinotasikan dengan   ̅ (eks bar), dan dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

          (    )  
                   

           
 

1. Data Tunggal 

 ̅  
          

 
        ̅  

∑  
 

 

Keterangan : 

 ̅  = Mean 

∑    = Jumlah tiap data  

n  = Jumlah data 

 

2. Data kelompok  

 ̅  
∑(     )

∑  
             

           
             

 
 

Keterangan: 

 ̅  = Mean 
∑    = Jumlah frekuensi 

   = Titik tangah ke-i 

   = Frekuensi ke-i 

 

Jika data yang sudah dikelompokkan dalam distribusi frekuensi, maka 

data tersebut akan berbaur sehingga keaslian data itu akan hilang bercampur 
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dengan data lain menurut kelas, hanya dalam perhitungan mean kelompok 

diambil titik tengahnya yaitu setengah dari jumlah ujung bawah kelas dan 

ujung atas kelas untuk mewakili setiap kelas interval. Titik tengah tersebut 

digunakan untuk menentukan nilai rata-rata data tersebut. 

b. Modus  

Modus atau disingkat dengan (Mo) adalah nilai dari beberapa data yang 

mempunyai frekuensi tertinggi baik data tunggal maupun data yang berbentuk 

distribusi atau nilai yang sering muncul dalam kelompok data.  

1. Data tunggal 

menghitung modus pada data tunggal yaitu dengan cara mencari nilai 

paling sering muncul dalam suatu kelompok data. 

                                   

atau 

                                       

2. Data Kelompok  

      (
  
    

) 

 

keterangan: 

b  = batas bawah kelas modus (batas bawah – 0,5) 

p  = panjang kelas modus  

   = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelum 

   = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sesudah 
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c. Median (Me) 

Median (Me) adalah nilai yang terletak ditengah dari kelompok data 

yang telah diurutkan dari data terkecil sampai data terbesar atau sebaliknya. 

Suatu kelompok data terbagi atas dua jenis yaitu kelompok data ganjil dan 

kelompok data genap. penentuan median juga dapat dicari dengan rumus 

sebagai berikut : 

1. Data tunggal  

Jika data tunggal jumlah cukup banyak, penentuan posisi median 

dapat dicari dengan rumus berikut: 

    
(
   

 
)
 , bila jumlah data (n) ganjil 

    
 
(
 
 
)
   

(
 
 
  )

 
 , bila jumlah data (n) genap 

Keterangan:  

Me = Median  

x = nilai data 

n = jumlah data  

  

2. Data kelompok  

      (

 
 
  

 
) 

 

Keterangan : 

b = batas bawah kelas median ( batas bawah – 0,5) 

p  = panjang kelas 

n  = banyak data 

F = jumlah frekuensi kelas-kelas sebelum kelas median 

f = frekuensi kelas median. 
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D. Penelitian Relevan 

Berikut ini adalah penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti : 

1. Peneltian ini dilakukan oleh Winda Listya Safitri, dkk, IKIP-PGRI 

Pontianak, tahun 2021 dengan judul “ Pengembangan Modul Pembelajaran 

Dengan Metode Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Materi 

Segi Empat dan Segitiga Siswa SMP”. Penelitian ini bertujuan untuk 

Mengetahui kevalidan dan Kepraktisan modul pembelajaran dengan metode 

inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis dalam materi segi empat dan 

segitiga. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh skor rata-rata kevalidan 

materi dan media sebesar 84,6% dan 85,3% dengan kategori sangat valid , 

serta kepraktisan 83% dengan kategori sangat praktis. Disimpulkan bahwa 

modul pembelajaran matematika dengan metode inkuiri yang dikembangkan 

layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

materi Segi empat dan Segitiga pada siswa kelas VII SMP.
11

 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Tri Anggoro, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, tahun 2020 dengan judul “ Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Operasi 

Bilangan Tingkat SMP/MTS ”. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

kelayakan dan kemenarikan Modul. Berdasarkan kesimpulan Kelayakan 

modul berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media diperoleh hasil 75 % 

dengan kriteria “layak”. Adapun respon peserta didik pada uji coba 

                                                             
11

 Safitri, W. L., Darma, Y., & Haryadi, R. (2021). Pengembangan Modul Pembelajaran 

dengan Metode Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dalam Materi Segi Empat dan 

Segitiga Siswa SMP. Numeracy 



22 
 

 
 

kelompok kecil, uji coba lapangan, dan uji coba terhadap guru mata 

pelajaran diperoleh hasil 76.6 % dengan kriteria “menarik”. Modul 

matematika berbasis inkuiri terbimbing pada materi operasi bilangan tingkat 

SMP/MTs cukup efektif digunakan karena diperoleh hasil 64.01 dengan 

kategori quite effective. Artinya produk modul yang dihasilkan adalah 

layak, menarik, dan cukup efektif sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

ajar di sekolah khususnya tingkat SMP/MTs sederajat.
12

 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Lilik Masfufah, Tadris Matematika Istitut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga dengan judul “ Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika Pada Materi Bentuk Aljabar dengan Pendekatan 

Inkuiri Pada Siswa Kelas VII MTs Pancasila Salatiga Tahun Ajaran 

2020/2021. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengembangan modul 

dan juga kelayakan modul. Berdasarkan kesimpulan hasil penilaian 

kelayakan didapatkan nilai persentase rata-rata 76,25% dengan kriteria 

“sangat baik” dan disimpulkan modul pembelajaran berbasis inkuiri materi 

aljabar ini layak digunakan untuk proses pembelajaran. dan Respon guru 

didapatkan nilai persentase 98,83% dengan kesimpulan penggunaan modul 

yang dikembangkan siap digunakan untuk pembelajaran.13
 

E. Kerangka Berpikir  

Model 4D terdiri dari 4 tahap yang dijeaskan yaitu tahap Define ( 

pendefinisian), tujuan tahap ini untuk menetapkan dan menentukan syarat-

                                                             
12

 Tri Anggoro, Pengembangan Modul Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada 

Materi Operasi Bilangan Tingkat SMP/MTS, SKRIPSI Pendidikan Matematika, 2020 
13

 Lilik Masfufah, Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada Materi Bentuk 

Aljabar dengan Pendekatan Inkuiri Pada Siswa Kelas VII MTs Pancasila Salatiga Tahun Ajaran 

2020/2021, Jurnal Pendidikan Matematika, 2020/2021. 
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syarat pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran dan pembatasan materi 

pembelajaran. Tahap ini mencakup lima langkah, yaitu analisis kurikulum, 

analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran; tahap Design (perancangan), tujuannya untuk menghasilkan 

prototype yang meliputi soal tes dan pengambangan materi pembelajaran; 

tahap Develop (pengembangan), tujuan tahap ini untuk menghasilkan bentuk 

akhir perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada tahap perancangan dan 

untuk mendapatkan umpan balik melalui evaluasi formatif, dan tahap 

Disseminate (penyebaran),tujuannya untuk melakukan tes validasi dan 

pemilihan secara kooperatif terhadap perangkat pembelajaran yang telah diuji 

coba dan direvisi, kemudian disebarkan ke lapangan.  

Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pad bagan 

kerangka berpikir berikut 
14

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
14

 Hartini, Rahmi Yuliana “Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar 

Linier Dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing di STKIP Paris Barantai Kota Baru”, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan, no.2,(2019) 

Analisis Kebutuhan Modul 

Perencanaan Modul 

Uji validasi Ahli media , ahli materi, dan respon siswa dan guru 

melakukan penelitian terhadap produk dikembangkan 

Modul telah dikembangkan untuk divalidasi 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

Setelah selesai dikembangkan modul  berbasis pendekatan inkuiri, 

divalidasi oleh tim ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media untuk 

mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. Modul berbasis pendekatan 

inkuiri yang termasuk dalam kriteria tidak valid akan diperbaiki dengan 

rekomendasi untuk menghasilkan produk yang valid. Setelah dinyatakan sah, 

produk diuji, jika demikian modul berbasis pendekatan inkuiri, efesien dan efektif 

maka dapat dikatakan bahwa modul berbasis pendekatan inkuiri telah selesai 

dikembangkan.

Modul yang tidak sesuai 

dengan kriteria kelayakan, 

diperbaiki sesuai saran dari ahli 

materi bahasa, dan ahli media 

Modul yang layak, 

digunakan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

dan pengembangan (Research and Development). Penggunaan metode R&D 

disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu menghasilkan suatu media 

pembelajaran berbentuk modul berbasis pendekatan inkuiri pada materi 

statistika tingkat SMP yang kemudian akan diuji tingkat kevalidan dan respon 

siswa dari produk yang telah peneliti kembangkan. 

B. Prosedur Pengembangan 

Model yang dipakai dalam pengembangan ini adalah model 

pengembangan 4D atau biasa disebut Four D. Model pengembangan 4D adalah 

model pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh 

S.Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model ini memiliki 

empat tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, disseminate 
1
 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap Define bertujuan untuk menentukan masalah dasar dan 

menentukan materi serta tujuan modul pembelajaran. Tahap ini dilakukan 

untuk mengeahui keadaan dilapangan . Tahap define ini mencakup empat 

langkah pokok, yaitu analisis Front-end (front-end analysis), analisis 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung; Alfabeta,2022) 

 



26 
 

 
 

konseop (concept analysis), analisis tugas (task analysis), dan perumusan 

tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives).
2
 

a. Analisis Front-end (front-end analysis) 

Analisis ini bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan 

masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran matematika SMP 

pada materi statistika sehingga dibutuhkan pengembangan media 

pembelajaran. Analisis ini dilakukan dengan cara wawancara 

kepada guru dan siswa guna mencari informasi yang berkaitan 

dengan masalah yang dihadapi dengan pembelajaran matematika. 

b. Analisis konsep (concept analysis) 

Analisis ini dibutuhkan guna mengindentifikasi konsep pokok yang 

akan disampaikan, mengidentifikasi pengetahuan deklaratif atau 

procedural pada materi yang akan dikembangkan dalam bentuk 

hierarki, dan merinci konsep-konsep individu ke dalam hal yang 

kritis dan tidak relevan. Untuk mendukung konsep ini, analisis 

yang dilakukan peneliti adalah : 

i. Analisis standar kompetensi (KI) dan kompetensi dasar (KD) 

untuk media pembelajaran modul 

ii. Analisis sumber belajar, yakni mengumpulkan dan 

mengidentifikasi sumber yang mendukung dalam menyusun 

media pembelajaran 

 

                                                           
2
 ibid,  
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c. Analisis tugas (task analysis) 

Analisis ini bertujuan mengidentifikasi keterampilan utama yang 

akan dikaji oleh peneliti. Analisis ini dilakukan dengan cara 

wawancara guna mengidentifikasi kompetensi dasar dan indicator 

pembelajaran serta tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta 

didik . Hasil dari analisis tugas ini didapatkan gambaran mengenai 

tugas yang diperlukan dalam pembelajaran dan disesuaikan dengan 

kompetensi dasar.  

d. perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional 

objectives). 

merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk 

menentukan perilaku objek penelitian. kumpulan objek tersebut 

menjadi dasar menyusun tes dan meranang modul yang kemudian 

diintergrasikan kedalam materi yang ada didalam modul.  

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap design adalah tahap pembuatan dan penulisan bahan ajar. pada 

tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Pemilihan Bahan Ajar 

bahan ajar modul yang bertujun untuk memudahkan dalam proses 

pembelajaran, dikarenakan bahan ajar modul sangat releven pada saat ini. 

b. Pemilihan Format (Format Selection) 

Pemilihan format dalan pengembangan perangkat pembelajaran ini 

dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran 
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c. Rancangan Awal (initial design) 

berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh rancangan 

perangkat pembelajaran yaitu bahan ajar yang harus dikerjakan sebelum 

uji coba dilaksanakan. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar modul. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan pada tahap ini peneliti melakukan validasi bahan 

ajar modul kepada para ahli materi dan ahli media setelah dilakukan uji coba 

respon siswa dan respon guru. 

a. Validasi  

Proses dimana kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk 

berbentuk modul sebagai penunjang pembelajaran matematika akan lebih 

menarik dari bahan ajar sebelumnya. Validasi ini dikatakan sebagai 

validasi rasional, karena validasi ini masih bersifat penilaian berdasarkan 

pemikirian rasional belum fakta lapangan .
3
 

Validasi desain ada dua tahap, yaitu: 

1. Uji ahli materi 

Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi materi 

yaitu materi Sistem persamaan linier dua variabel dan keseuaian 

materi dengan kurikulum yang standar isi serta kesesuaian modul 

matematika menggunakan metode pendekatan inkuiri. 

 

                                                           
3
 ibid,  
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2. Uji ahli media  

Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar 

minimal yang diterapkan dalam menyusun modul matematika berbasis 

pendekatan inkuiri untuk mengetahui ketertarikan serta keefektifan 

modul . 

b. Revisi Produk Awal 

Setelah dilakukannya validasi oleh ahli materi dan ahli media maka 

dapat diketahui kelemahan dari modul tersebut. Kelemahan tersebut 

kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebuh baik lagi.  

c. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk mendapatkan informasi apakah 

bahan ajar berupa modul matematika ini menarik. Uji coba dilakukan 

pada 30 siswa yang dapat mewakili populasi target. 

d. Revisi Produk Akhir 

Apabila respon guru dan siswa mengatakan bahwa produk ini baik 

dan menarik, maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar telah selesai 

dikembangkan, sehingga menghasilkan produk aktif. Namun apabila 

produk belum sempurna maka hasil uji coba dijadikan bahan perbaikan 

dan peyempurnaan bahan ajar yang dibuat, sehingga dapat menghasilkan 

produk aktif yang menarik dan dapat digunakan di sekolah. 

 

 

 



30 
 

 
 

e. Bahan Ajar Valid 

Apabila produk tidak mengalami uji coba ulang dan sudah valid, 

maka bahan ajar siap digunakan dan dimanfaatkan di sekolah SMP 

Negeri 1 Batanghari 

4. Tahap Penyebaran (Dessiminate) 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam pengembangan. tahap 

desiminasi dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar 

bisa diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok atau sistem. Pada 

tahap penyebaran ini dilakukan dengan cara menyebarkan produk media 

pembelajaran ke sekolah yang di teliti pada penelitian ini, yaitu SMP Negeri 

1 Batanghari 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan peneliti 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan guna mencapai tujuan 

penelitian. Teknik pengumpulan daya yang akan dilakukan pada penelitian 

pengembangan modul matematika ini yaitu menggunakan angket (kuisioner) 

dan observasi. 

1. Angket (kuesioner) 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup 

atua terbuka. 
4
 Angket digunakan pada saat evaluasi dan uji coba. Evaluasi 

                                                           
4
 Ibid. 
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dilakukan oleh validator ahli media dan validator ahli materi menggunakan 

angket untuk mengetahui kelayakan atau tidaknya produk yang dihasilkan. 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diamati. 

Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung disekolah saat 

kegiatan pembelajaran sekaligus guna mengetahui penggunaan bahan ajar 

yang dikembangkan.  

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur objek 

dan mengumpulkan data terhadap variabel penelitian.
5
 Metode yang dipakai 

untuk mengumpulkan data dan mengukur nilai pada media pembelajaran 

modul dalam penelitian ini yaitu berupa angket (kuisioner) untuk ahli materi, 

ahli media, guru, dan siswa. Kemudian hasil dari validasi serta saran dan 

masukan yang telah dilakukan akan digunakan sebagai acuan dalam motivasi 

produk yang dikembangkan.  

Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut dibawah ini:  

 

 

 

                                                           
5
 Febrianawati Yusup, “Uji Validasi Dan reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif,” 

Jurnal Ilmiah Kependidikan, no.1(2018) 
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Tabel 3.1 Instrumen Penelitian
6
 

No Data Tujuan Sumber 
Instrumen 

penelitian 

1 
Validasi ahli 

Memperoleh saran 

dan penilaian 

kelayakan materi 

Ahli 

materi 

Lembar 

validasi 

ahli materi 

2 
Validasi ahli 

Memperoleh saran 

dan penilaian 

kelayakan media 

Ahli 

media 

Lembar 

validasi 

ahli media 

3 

Respon siswa 

terhadap media 

pembelajaran 

modul yang 

dikembangkan 

Mengetahui respon 

penilaiakn kelayakan 

media modul 

matematika 

Siswa 

Lembar 

angket 

respon 

siswa 

a. Instrumen Validasi  

Lembar validasi digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan 

produk yang dikembangkan. Validasi dalam penelitian ini akan dinilai 

oleh ahli media dan ahli materi. Peneliti membuat skala penilaian dengan 

skala likert dengan 4 pilihan jawaban. Empat pilihan jawaban ini 

memiliki tingkat persetujuan, yaitu : 

1. Sangat Setuju (SS) dengan skor 4  

2. Setuju (S) dengan skor 3  

3. Cukup (C) dengan skor 2 

4.  Tidak Setuju (TS) dengan skor 1.  

Adapun kisi-kisi instrument validasi produk yang dikembangkan 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

                                                           
6
 Amrulloh, Nurwahid (2022) Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Komik Matematika 

untuk Kelas VII MTS AT-THOYYIBAH DEPOKREJO, Kecamatan Trimurjo Kabupaten LAmpung 

Tengah. Undergraduate thesis, IAIN Metro. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrument Validasi Ahli Media
7
 

No Aspek Indikator Penilaian 

1 
Kelayakan 

kegrafikan 

Konsistensi tata letak 

modul 

Kesesuaian warna 

Gambar isi Modul 

Pengaturan tipografi 

Desain cover modul 

2 
Kelayakan penyajian 

Kelengkapan 

komponen 

Penyusunan modul 

Kesesuaian urutan 

antar halaman 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrument Validasi Ahli Materi
8
 

No Aspek Indicator Penilaian 

1 
Kelayakan isi 

Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD 

Keakuratan materi 

Kemutahiran materi 

Mendorong 

keingintahuan 

2 
Kelayakan bahasa 

Komunikatif 

Kesesuaian istilah dan 

simbol 

Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

Indonesia 

b. Instrumen Angket Respon Siswa 

Setelah langkah uji coba, peneliti akan memberikan 

instrument berupa angket respon siswa untuk mengetahui respon 

terhadap produk yang dikembangkan. Dalam angket respon ini 

berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai media pembelajaran modul. 

                                                           
7
 Amrulloh, Nurwahid (2022) Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Komik Matematika 

untuk Kelas VII MTS AT-THOYYIBAH DEPOKREJO, Kecamatan Trimurjo Kabupaten LAmpung 

Tengah. Undergraduate thesis, IAIN Metro. 
8
 Ibid 
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Adapun Kisi-kisi angket respon siswa dilihat pada tabel dibawah 

ini :
9
 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrument Angket Siswa 

No Aspek Indikator Penilaian 

1 
Kognitif 

Pemahaman isi modul 

Kesesuaian tampilan 

modul 

2 
Afektif 

Motivasi 

Kemenarikan 

Rasa ingin tahu 

3 
Kemudahan 

Memudahkan dalam 

memahami materi 

 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis Kevalidan Ahli 

Kriterian skor penilaian yang digunakan untuk instrument validasi ahli 

berdasarkan skala likert dengan rentang nilai 1-4 seperti tabel berikut: 

Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Validasi Ahli
10

 

Skor Pilihan Jawaban Kelayakan 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Cukup 

1 Tidak Setuju 

                                                           
9
 Ni Made Rupita Widyastuti, “Pengembangan lembar kerja Peserta Didik Berbasis Multi 

Representasi Pada Materi Lingkaran Kelas VIII”(Undegraduete, Universitas Pendidikan 

ganesha,2021) 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 
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Data dari hasil analisis validasi ahli kemudian diintepresentasikan pada 

kriteria validasi ahli sehingga akan didapatkan kesimpulan mengenai 

kelayakan modul yang dikembangkan. Adapun kriteria kelayakan dapat 

dilihat pada tabel berikut  

Tabel 3.6 Kriteria Validasi Ahli
11

 

Kriteria Skor 

Sangat Layak (SL) 4 

Layak (L) 3 

Cukup Layak (CL) 2 

Tidak Layak (TL) 1 

Selanjutnya dilakukan pehitungan tiap butir pertanyaan menggunakan 

rumus sebagai berikut:
12

 

  
∑ 

   
        

Keterangan : 

P  = Persentase kelayakan 

∑  = Jumlah skor diperoleh 

    = Skor Maksimal Ideal 

 

Langkah terakhir adalah menyimpulkan hasil perhitungan berdasarkan 

aspek dengan melihat tabel dibawah : 

Tabel 3.7 Kriteria penskoran penilaian kelayakan modul
13

 

Persentase Pencapaian Interpretasi 

             Sangat Layak (SL) 

            Layak (L) 

            Cukup Layak (CL) 

          Tidak Layak (TL) 

                                                           
11

 Sari, Farida, and Syazali, 2016“ Pengembangan Media Pembelajaran (Modul) 

Berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan”, Jurnal Pendidikan matematika 
12

 Ibid 
13

 Ibid 
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2. Analisis Respon Siswa 

Kriteria penskoran untuk angket respon siswa setelah menggunakan 

modul dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 3.8 Pedoman Skor Angket Respon Siswa
14

 

Skor Pilihan Jawaban Kelayakan 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Ragu-ragu 

1 Tidak Setuju 

Data dari hasil analisis respon siswa tersebut kemudian diinterpretasikan 

pada kriteria respon peserta didik sehingga akan didapatkan kesimpulan 

mengenai kemenarikan modul. Adapun kriteria kemenarikan dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 3.9 Kriteria kemenarikan Respon Siswa
15

 

Persentase Pencapaian Kriteria Kemenarikan 

             Sangat Menarik 

            Menarik 

            Cukup menarik 

          Tidak Menarik 

Untuk kemenarikan modul matematika yang dikembangkan, penulis 

mempunyai target minimal mendapatkan persentase 2 atau pada kriteria 

menarik.  

3. Analisis respon guru 

Jawaban angket respon guru memiliki 4 pilihan jawaban sesuai konten 

pertanyaan terhadap penggunaan produk. Jawaban yang masing-masing 

                                                           
14

 Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D). Bandung: Alfabeta 
15

 Sari, Farida, and Syazali, 2016“ Pengembangan Media Pembelajaran (Modul) 

Berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan”, Jurnal Pendidikan matematika 
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memiliki skor yang berbeda yang dapat mengartikan tingkat kesesuaian 

produk. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat dilihat dalam tabel 

3.10 dibawah: 

Tabel 3.10 pedoman angket respon guru
16

 

Skor Kriteria 

4 Sangat Setuju (SS) 

3 Setuju (S) 

2 Cukup (C) 

1 Tidak Setuju (TS) 

Hasil dari skor penilaian guru tersebut kemudian dicari rata-rata dan 

dikonversikan ke pertanyaan penilaian ini dapat dilihat dalam tabel 3.11  

Tabel 3.11 Pedoman Penskoran angket respon guru
17

 

Persentase Pencapaian Skala nilai Keterangan 

             4 Sangat menarik 

            3 Menarik 

            2 Cukup 

          1 Kurang Menarik 

Selanjutnya dilakukan pehitungan tiap butir pertanyaan respon siswa 

dan guru menggunakan rumus sebagai berikut:
18

 

  
∑ 

   
        

Keterangan : 

P  = Persentase kelayakan 

∑  = Jumlah skor diperoleh 

    = Skor Maksimal Ideal 

 

                                                           
16

 Oktaviana, Resa. 2016. Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKS) Berbasis 

Pendekatan Penemuan Terbilang Berbantuan Geogebra Pada Materi Persamaan Garis Lurus. 

Thesis: UNI Raden Intan 
17

 Ibid 
18

 Ibid 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

 Hasil penelitian pengembangan ini adalah (1) Modul berbasis 

pendekatan inkuiri pada materi statistika kelas VIII SMP, (2) Penilaian isi 

materi dan desain oleh ahli materi dan ahli media, (3) Respon guru dan siswa 

terhadap modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan inkuiri pada 

materi statistika kelas VIII.  

Pada penelitian ini, bahan ajar dikemas secara menarik dan memberika 

variasi warna dan gambar, penggunaan bahasa yang mudah dipahami sehingga 

membuat siswa antusias dalam membaca dan mempelajari, dan penyajian 

materi sesuai dengan kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki siswa. 

Pada tahap ini peneliti mengembangan produk bahan ajar berupa modul 

berbasis pendekatan inkuiri. 

Langkah-langkah penyusunan dan pengembangan modul tersebut telah 

dirangkum dalam prosedur pengembangan dengan menggunakan model 4-D 

(four-D). Tahapan-tahapan pengembangan model 4-D terdiri atas tahan define, 

design, development dan dissemination. Penelitian ini hanya dilakukan sampai 

tahap pengembangan (develop) hal ini dikarenakan terbatasnya waktu 

penelitian dan keterbatasan biaya serta kemampuan peneliti. Pada tahap 

penyebaran (disseminate) hanya dilakukan di satu sekolah yaitu SMP N 1 

Batanghari.  
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Tahap-tahap yang telah dilakukan dalam penelitian dan pengembangan 

ini adalah sebagai berikut: 

A. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap define merupakan tahap awal dalam pengembangan modul 

yang ditujukan untuk menetapkan dan mendefiniskan syarat-syarat 

pengembangan modul itu sendiri. Pada tahap ini ada empat yakni, analisis 

Front-end (front-end analysis), analisis konseop (concept analysis), analisis 

tugas (task analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying 

instructional objectives). 

1. Analisis front-end 

Analisis ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepa 

guru dan siswa untuk mendapatkan suatu informasi terkait masalah apa 

yang sedang dihadapi dalam proses pembelajaran. Menurut hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru matematika Ibu 

Sukartini, S.Pd di SMPN 1 Batanghari didapatkan hasil informasi bahwa 

bahan ajar yang digunakan selama ini yaitu buku cetak yang diberikan 

oleh pemerintah dan bahan ajar pendukung lainnya. Bahan ajar yang 

selama ini digunakan sangat kurang menarik akibatnya respon siswa 

terhadap pembelajaran kurang antusias.  

Dalam penelitian ini peneliti juga mewawancarai siswa kelas VIII 

rata-rata dari siswa mengatakan bahwa bahan ajar yang selama ini 

digunakan kurang menarik dan mereka merasa kesulitan dalam 
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pembelajaran, mengerjakan tugas ataupun soal-soal yang diberikan oleh 

guru karena bahan ajar yang digunakan sulit dipahami. 

2. Analisis Konsep 

Analisis konsep ini dilakukan dengan cara wawancara untuk 

menganalisis suatu konsep yang akan diajarkan, menyusun seacara 

sistematis dan menulis konsep-konsep ke hal yang kritis. Analisis konsep 

yang dilakukan adalah menganalisis bagian-bagian penting dan pokok 

yang nantinya akan dipelajari serta menyusun sub materi yang relevan 

dengan sistematis pada bahan ajar berdasarkan analisis front-end yaitu 

petunjuk penggunaan, Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar 

untuk modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan inkuiri. 

1) Petunjuk Penggunaan Modul 

a. Pelajari modul ini dengan baik. Mulailah mempelajari materi 

pelajaran yang ada dalam modul di setiap kegiatan pembelajaran 

sehingga dapat menguasainya dengan baik 

b. Lengkapilah setiap bagian aktivitas dan tugas yang terdapat 

dalam modul ini dengan semangat dan gembira. Jika mengalami 

kesulitan dalam melakukannya, catatlah kesulitan tersebut pada 

buku catatan untuk dapat mendiskusikannya bersama teman, 

menceritakannya kepada orang tua, atau dapat menanyakannya 

langsung kepada Bapak/Ibu guru pada saat jadwal kegiatan 

pembelajaaran berlangsung 
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c. Lengkai dan pahamilah setiap bagian dalam rangkuman sebagai 

bagian dari tahapan penguasaan materi modul ini. 

d. Kerjakan bagian tes formatif pada setiap bagian kegiatan belajar 

sebagai indikator penguasaan materi dan refleksi proses belajar 

ananda pada setiap kegiatan belajaran. Ikuti petunjuk 

pengerjakan dan evaluasi hassil pengerjaaannya dengan teliti. 

e. Jika telah menguasai seluruh bagian kompetensi pada setiap 

kegiatan belajar, lanjutkan dengan mengerjakan Tes Akhir 

Modul secara mandiri untuk kemudian dilaporkan kepada 

Bapak/Ibu guru. 

2) Kompetensi Inti (KI)  

  Berikut ini adalah tentang Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD)  

Tabel 4.1 Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti (KI) 

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleran,gotongroyong), santun, dan percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

keberadaanya. 

3 Memahami pengaturan konseptual dan prosedual 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata 

4 Mencoba, mengolah, menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dengan 

sudut pandang/teori 
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Tabel 4.2 Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar (KD) 

1 Menganalisis hubungan antara data dengan cara 

penyajiannya (tabel, diagram garis, diagram batang, dan 

diagram lingkaran) 

2 Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, 

diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran 

3 Menyelesaikan masalah yang berkiatan dengan ukuran 

pemusatan data 

3. Analisis Tugas 

Analisis Tugas ini dilakukan dengan cara wawancara dengan tujuan 

untuk menganalisis keterampilan pokok yang dikaji. Analisis ini 

bertujuan untuk mengulas seluruh tugas dalam materi pembelajaran. Pada 

analisis tugas ni dilakukan dengan menganalisis kompetensi dasar 

kemudia menjabarkan indikator pembelajaran. Hasil analisis didapatkan 

suatu gambaran tentang tugas-tugas pokok yang harus dikuasai oleh 

siswa agar dapat mencapau kompetensi minimal yang sesuai dengan 

kompetensi dasar. Berikutt dibawah in adalah tabel 4.3 tentang 

kompetensi dasar dan indikator  

Tabel 4.3 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Kompetensi Dasar indikator 

3.12 menganalisis hubungan antara 

data dengan cara penyajiannya 

(tabel, diagram garis, diagram 

batang, dan diagram lingkaran) 

3.12.1 Menganalisis dan 

menjelaskan hubungan antara 

data dengan penyajiannya 

 

4.12 Menyajikan dan menafsirkan 

data dalam bentuk tabel, diagram 

garis, diagram batang, dan diagram 

lingkaran 

4.12.1 Membuktikan kebenaran 

hubungan antara data dengan 

cara penyajiannya.  

4.12.2 Menentukan tabel, 

diagram garis, diagram batang 

dan diagram lingkaran. 
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5.12 Menyelesaikan masalah yang 

berkiatan dengan ukuran 

pemusatan data 

5.12.1 Memahami perbedaan 

ukuran pemusatan data (mean, 

median, modus) 

5.12.2 Menentukan solusi dari 

permasalahan yang berkaitan 

dengan ukuran pemusatan data  

4. Analisis Tujuan 

Tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk merangkum hasil analisis 

konsep dan juga analisis tugas. Kumpulan dari objek tersebut yang 

nantinya akan dijadikan untuk menyusun tes dan merancang isi yang 

akan dimasukan dalam bahan ajar. Berdasarkan analisis ini nantinya akan 

didapatkan suatu tujuan pembelajaran yang akan dicapau dalam bahan 

ajar yang dikembangkan. Tujuan pembelajaran modul ini yaitu untuk 

memfasilitasi siswa kelas VIII SMPN 1 Batanghari, untuk memehami 

konsep Statistika, mengembangkan kemampuan dalam menemukan 

konsep dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. Dengan 

menggunakan modul diharapkan siswa dapat belajar secra mandiri, lebih 

tertarik dan semangat dalam belajar.  

B. Tahap Design (perancangan) 

Setelah tahap pendefinisian dilakukan maka tahap perancangan 

terhadap pengembangan modul berbasis pendekatan inkuiri. Tahap desain 

ditujukan untuk menghasilkan rancangan awal (initial design/storyboard) 

Modul statistika berbasis pendekatan inkuiri. Kegiatan yang meliputi tahap 

perancangan adalah sebagai berikut: 
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1. Pemilihan Bahan Ajar/Media 

Bahan ajar yang dipilih yaitu modul yang bertujuan untuk 

mempermudah siswa saat proses pembelajaran. Pemilihan bahan ajar 

modul lebih inovatif karena menyajikan materi yang lengkap membantu 

siswa belajar secara mandiri serta lebih terampil.  

2. Pemilihan Format 

Pemilihan format dalan pengembangan perangkat pembelajaran ini 

dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran 

a. Desain cover  

Cover ini didesain menggunakan aplikasi canca dan microsoft 

word. Canva merupakan aplikasi desan grafis yang 

memudahkan penggunanya untuk merancang tampilan warna 

dan gambar dengan kreatif dipadukan dengan microsoft word 

agar mendesain tulisan pada cover menjadi semakin menarik. 

Dalam cober terdapat nama penulis, judul modul, semester, 

kelas, sekolah dan gambar gambar. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Desain Cover modul 
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b. Desain Kata Pengantar 

Halaman kata pengantar ini didesain langsung diword dengan 

menambahkan background warna, dan bingkai halaman. Kata 

pengantar berisikan tentang ucapan syukur penulis. Huruf pada 

kata pengantar ini menggunakan format Times New Roman dan 

combinasi  

 

 

 

 

Gambar 4.2  Rancangan Kata Pengantar 

c. Desain Daftar Isi  

Halaman daftar isi berisikan daftar halaman dari keseluruhan isi 

Modul. Pada halaman daftar isi terdapat halaman-halaman isi 

pada modul. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Rancangan Daftar Isi 
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d. Desain Pendahuluan  

Pada halaman pendahuluan ini terdiri dari KI, KD, 

indikator, petunjuk penggunaan  modul, dan  peta  konsep. 

Pada bagian KI yaitu terdiri dari K1 sampai K4, pada bagian 

KD yaitu terdapat KD 3.12, 4.12, dan 5.12. Berikut ini adalah 

gambar tentang desain pendahuluan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Pendahuluan 

e. Desain Isi Modul 

Isi modul didesain semenrik mungkin dengan cara 

menambahkan warna, background, gambar-gambar pendukung 

dan juga tampilan warna yang bervariasi agar tidak 

membosankan.  



47 
 

 
 

1. Pada bagian sub bab pertama yaitu tentang pengenalan 

data dan cara mengumpulkan data dimana sub bagian 

bab pertama ini merupakan sub bab cara mengumpulkan 

data dan Latihan  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Desain Sub Bab Pertama 

 

2. Pada bagian sub kedua yaitu tentang materi menyajikan 

data . dimana dijelaskan dalam sub bab ini pada materi 

penyajian data dimana terdapat soal dan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Desain Sub Bab Kedua 

3. Pada bagian sub ketiga yaitu tentang materi pengukuran 

pemusatan data sub bab ini menunjukan terdapat materi 
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Mean, Median dan modul berupa soal latihan dan 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Desain Sub Bab Ketiga 

3. Perancangan Awal 

Setelah diperoleh data-data mengenai kurikulum, materi statistika 

dan format penyusunan modul. kemudian langkah selanjutnya adalah 

memadukan menjadi rancangan awal modul. Adapun langkah paling 

pertama yang harus dilakukan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

membuat awal modul/alur modul terlebih dahulu. Setelah dibuat barulah 

selanjutnya akan dilakukan pembuatan modul dengan menggunakan 

Microsoft word seperti berikut: 

 

  

 

 

 

Gambar 4.8 Rancangan Awal Isi Modul 
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C.  Tahap Develop (Pengembangan) 

Setelah tahap pendefinisian dan perancangan modul selesai dilakukan, 

maka perlu dilakukan langkah selanjutnya yaitu tahap pengembangan. Pada 

tahap pengembangan ada beberapa langkah yang perlu dilakukan yaitu 

validasi modul oleh tenaga ahli dan uji coba untuk mengetahui validasi, 

praktikalitas dan efektivitas dari modul.  

4. Validasi Desain  

Validasi desain diakukan dengan cara menghadirkan beberapa 

validaor atau pakar yang sudah berpengalaman dalam dunia pendidikan 

untuk menilai produk yang dikembangkan. Validator pada tahap ini terdiri 

dari ahli materi matematika dan ahli media untuk memberikan penilaian 

terhadap modul yang dikembangkan agar diketahui kelemahan dan 

kekurangan pada modul. Penilaian yang akan dilakukan oleh validator 

meliputi kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian. 

a. Validasi Modul 

Langkah selanjutnya adalah melakukan validasi produk. Validasi 

produk dilakukan dengan dua cara, yaitu validasi ahli materi matematika, 

dan validasi ahli media. 

1. Validasi Ahli Materi Matematika  

Validasi ini dilakukan oleh dua orang ahli yaitu ibu Nur Indah 

Rahmawati, M.Pd dan Ibu Sukartini, S.Pd. Adapun hasil validasi 

lembar penilaian ahli disajikan pada tabel berikut.  
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi Matematika 

No Aspek Kelayakan Butir 
Skor 

                      

1. Kelayakan Isi 

1 4 4 

2 3 3 

3 4 4 

4 4 4 

5 4 4 

6 3 4 

7 4 4 

8 4 4 

2. Kelayakan bahasa 

9 3 4 

10 4 4 

11 4 4 

12 4 4 

13 4 4 

Jumlah 49 51 

Jumlah Keseluruhan 100 

Rata-Rata 50 

Persentase 96,15% 

Kriteria Kelayakan Sangat Layak 

Keterangan: 

Jumlah Butir   : 13 

Jumlah Skor diperoleh ( ∑ )  : 100 

Skor Maksimal Ideal (SMI) : 104 

                     ( )  
∑ 

   
        

 

                     ( )  
   

  
               

Berdasarkan tabel 4.4,            adalah hasil penilaian dari ibu 

Nur Indah Rahmawati, M.Pd dan            adalah hasil penilaian 

dari Ibu Sukartini, S.Pd. Hasil validasi oleh ahli matematika 

didapatkan nilai rata-rata sebesar 96,15% yang berarti modul ini 

dalam kriteria “Sangat Layak” 
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2. Validasi Ahli Media  

Validasi ini dilakukan oleh dua orang ahli yaitu ibu Restilawati 

Woe Titi Cahyani, M.Pd dan Bapak Nurwahid Amrulloh, S.Pd. 

Adapun hasil validasi lembar penilaian ahli disajikan pada tabel 

berikut.  

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Kelayakan Butir 
Skor 

                      

1. 
Kelayakan 

Kegrafikan 

1 3 3 

2 3 4 

3 3 4 

4 3 4 

5 3 4 

6 3 3 

7 4 3 

8 3 3 

9 3 4 

2. 
Kelayakan 

Penyajian 

10 4 4 

11 4 4 

12 3 4 

13 3 3 

14 4 4 

15 3 4 

16 4 4 

Jumlah Skor  53 55 

Jumlah Keseluruhan 108 

Rata-rata 54 

Persentase 84,37% 

Kriteria Kelayakan Sangat Layak 

Keterangan: 

Jumlah Butir   : 16 

Jumlah Skor diperoleh ( ∑ )  : 108 

Skor Maksimal Ideal (SMI) : 128 

                     ( )  
∑ 
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                     ( )  
   

   
               

 

Berdasarkan tabel 4.5,            adalah hasil penilaian dari Ibu 

Restilawati Woe Titi Cahyani, M.Pd dan            adalah hasil 

penilaian dari Bapak Nurwahid Amrulloh, S.Pd. Hasil validasi oleh 

ahli media didapat nilai rata-rata sebesar 84,37% yang berarti modul 

“Sangat Layak” 

5. Perbaikan Desain  

Setelah modul yang dikembangkan selesai di validasi, selanjutnya 

dilakukan perbaikan desain. Perbaikan desain dilakukan bertujuan untuk 

menyempurnakan hasil modul yang dikembangkan. Kritik dan saran dari para 

validator digunakan sebagai masukkan untuk memperbaiki produk awal yang 

dikembangkan. Adapun perbaikan produk dijelaskan sebagai berikut. 

a. Revisi Ahli Materi Matematika 

Berikut kritik dan saran perbaikan modul yang dikembangkan dari 

validator ahli materi matematika. 

Tabel 4.6 Kritik dan Saran Ahli Materi Matematika 

No Validator Kritik dan Saran 

1. Nur Indah Rahmawati, 

M.Pd 

Sudah Baik dan Layak digunakan 

2. Sukartini, S.Pd Perlu ditambahkan materi penerapan  

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran vallidator ahli materi 

disajikan dalam gambar berikut ini : 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.9 Perbaikan Penambahan Materi 

Pada gambar 4.9, penulis kurang teliti dalam menuliskan materi yang 

ada. Penulis melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang 

diberikan validator dan memeriksa kembali dengan lebih teliti setiap materi 

pada modul. 

b. Revisi Ahli Media  

Berikut kritik dan saran perbaikan modul yang dikembangkan dari 

validator ahli media.  

Tabel 4.7 Kritik dan Saran Ahli Media 

No Validator Kritik dan Saran 

1. Restilawati Woe Titi 

Cahyani, M.Pd  

1. Cover statistika dipindah menjadi 

satu dibawah modul pembelajaran 

matematika 

2. Daftar isi Terlalu dekat dengan 

bawah 

3. Pendahuluan dibuat lebih menarik 

diberi kotak kotak 

4. Gambar disesuaikan dengan peserta 

didik, setiap gambar yang diambil 

lewat google diberi sumber-sumber 

5. Tabel dirapihkan, dan tidak boleh 

terpisah 

6. Rangkuman dibuat semenarik 
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No Validator Kritik dan Saran 

mungkin dan dibuat perkotak kotak 

agar lebih menarik  

2. Nurwahid Amrulloh, 

S.Pd 

1. Untuk size font pada cover, silahkan 

diperbesar untuk tulisan “MODUL” 

agar mendominan diantara tulisan 

yang lain. 

2. Terkait cover silahkan disesuaikan 

Kembali dengan modul yang sudah 

ada, seperti halnya tata letak kelas 

dan size yang digunakan 

3. Isi didalam diperhatikan pada bagian 

judul, subjudul, dan isi. Penggunaan 

font jangan terlalu banyak dan size 

disesuaikan seperti pada bagian judul. 

4. Cantumkan referensi untuk gambar 

yang diambil dari sumbernya. 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli media 

disajikan dalam gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.10 Perbaikan Cover 

Pada gambar 4.10, penulis tidak sesuai dengan modul-modul yang sudah 

ada. Penulis melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang 

diberikan validator dengan mengubah cover sesuai dengan modul modul yang 

ada. 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.11 Perbaikan Gambar dan Referensi 

Pada gambar 4.11, pemilihan gambar pada modul tidak sesuai dengan 

jenjang yang terdapat pada modul dan sumber sumber tidak diketahui. Penulis 

melakukan perbaikan sesuai degan kritik dan saran yang diberikan validator 

dengan mengganti beberapa gambar yang terdapat pada modul agar terlihat 

sesuai dengan isi modul. 

 

 

 

 

 

 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.12 Perbaikan Rangkuman 

Pada gambar 4.12, penulis menulis rangkuman dengan padat tidak 

terlihat menarik. Maka penulis melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan 
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saran yang diberikan validator dengan menggunakan kotak kotak agar terlihat 

lebih menarik dan sederhana  

 

 

 

 

 

 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.13 Perbaikan Tabel 

Pada Gambar 4.13, penulis membuat tabel terpisah halaman . Maka 

penulis melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan 

validator dengan menggunakan tabel dan disesuaikan jarak tabel, tulisan serta 

gambar agar tabel tidak terpisah halaman. 

6. Uji Coba Produk 

Pada tahapan uji coba produk inim penulis hanya melakukan uji coba 

dengan limabelas peserta didik kelas VIII.1 SMP N 1 Batanghari. Adapun hasil 

dari uji coba produk sebagai berikut. 

a. Hasil lembar Respon Siswa  

Data dari lembar respon siswa diperoleh kualitas modul yang 

dikembangkan berdasarkan kemenarikannya. Data tersebut disajikan paa 

tabel berikut : 
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Tabel 4.8 Hasil Angket Respon Siswa  

No Nama Siswa 
Jumlah 

Skor 

1 Siswa (01) 50 

2 Siswa (02) 48 

3 Siswa (03) 49 

4 Siswa (04) 50 

5 Siswa (05) 53 

6 Siswa (06) 50 

7 Siswa (07) 48 

8 Siswa (08) 48 

9 Siswa (09) 48 

10 Siswa (010) 53 

11 Siswa (011) 47 

12 Siswa (012) 44 

13 Siswa (013) 43 

14 Siswa (014) 47 

15 Siswa (015) 49 

16 Siswa (016) 50 

17 Siswa (017) 46 

No Nama Siswa 
Jumlah 

Skor 

18 Siswa (018) 44 

19 Siswa (019) 52 

20 Siswa (020) 51 

21 Siswa (021) 52 

22 Siswa (022) 52 

23 Siswa (023) 51 

24 Siswa (024) 45 

25 Siswa (025) 45 

26 Siswa (026) 47 

27 Siswa (027) 43 

28 Siswa (028) 45 

29 Siswa (029) 45 

30 Siswa (030) 47 

 Jumlah Total Skor 1442 

 Rata-rata 48,0 

 Persentase 83,06% 

 Keterangan 
Sangat 

Menarik 

 

Keterangan: 

Jumlah Butir Soal   : 14 

Jumlah Siswa    : 30 

Jumlah Skor Maksimal Ideal  : 1736 

Jumlah Skor Diperoleh  : 1442 

           ( )  
                     

   
         

           ( )   
    

    
                

 

Berdasarkan tabel 4.5, Hasil penilaian dalam skala luas oleh siswa 

secara keseluruhan mendapatkan persentase 83,06%. Berdasarkan skala 
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persentase maka respon siswa dalam skala luar terhadap modul dapat 

dikategori “ Sangat menarik” Sehingga baik digunakan sebagai modul 

pembelajaran. 

b. Hasil Lembar Respon Guru 

Respon guru pengampu terhadap modul pembelajaran dalam 

pengujian ini dilakukan oleh Ibu Sukartini, S.Pd. selaku guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII. Tujuan pengujian ini untuk mengetahui respon guru 

matematika terhadap modul. Persentase respon guru matematika dapat 

dilihat pada tabel 4.6 dibawah: 

Tabel 4.9 Hasil Angket Respon Guru 

No Pernyataan x y 

1. Kemenarikan tampilan modul untuk dipelajari 

siswa 

4 4 

2. Kejelasan tulisan pada modul 4 4 

3. Tata bahasa dan penyusunan kalimat pada 

modul untuk dimengerti siswa 

4 4 

4. Kesesuaian materi pada modul dengan materi 

pokok dalam kompetensi dasar (KD) 

4 4 

5. Kesesuaian materi yang disajikan dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

3 4 

6. Penyajian gambar tokoh pada media modul 

menarik dan proporsional 

4 4 

7. Kemampuan media modul dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

4 4 

8. Fleksibelitas penggunaan media modul 

dengan pembelajaran 

4 4 

9. Kemudahan media modul untuk memahami 

materi yang disajikan 

4 4 

10 Kempuan media modul untuk menambah 

pengetahuan siswa 

4 4 

Jumlah 39 40 

Persentase       
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Keterangan: 

x = Skor yang diperoleh  : 39 

y = Skor yang diharapkan  : 40 

           ( )  
                   

                    
         

           ( )  
  

  
              

Hasil pada tabel 4.6 merupakan persentase respon guru terhadap 

modul pembelajaran matematika. Persentase respon oleh guru pengampuh 

mendapatkan persentase 97,5%. Berdasarkan skala persentase pencapaian 

maka modul pembelajaran matematika statistika termasuk dalam kategori 

“Sangat Menarik ” sehingga respon guru matematika terhadap modul 

pembelajaran baik digunakan sebagai modul pembelajaran. 

B. Kajian Produk Akhir  

Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, dapat dikemukakan 

pembahasan hasil sebagai berikut: 

1. Kevalidan dan Kelayakan 

Produk Modul berbasis pendekatan inkuiri pada materi statistika 

telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dan kelayakan 

berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. Hasil dari validasi 

ahli materi memiliki skor 96,15% kategori Sangat Layak. Sementara itu, 

hasil dari validasi ahli media memiliki skor 83,06% kategori Sangat 

Layak. Rata-rata yang diperoleh para ahli adalah 89,60% . Berdasarkan 

tabel 3.7 nilai ini masuk dalam kategori sangat layak. Sangat layak dalam 

pengembangan ini adalah modul disusun sudah memenuhi kaidah 
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penyusunan modul berupa kelayakan isi/materi dan kelayakan bahasa 

dengan pendekatan inkuiri.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan Lilik 

masfufah, hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa produk yang 

dikembangkan layak digunakan yang ditunjukkan dengan hasil validasi 

ahli materi dengan persentase 75% , persentase ahli media 77,5%.
1
 

Adapun  dengan penelitian yang dilakukan dengan Winda Listya Safitri, 

Dkk, hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa produk yang 

dikembangkan valid dan layak digunakan yang ditunjukan dengan hasil 

validasi ahli materi dengan persentase 84,6% dan ahli media 85,3% . 
2
 

2. Kemenarikan 

Berdasarkan hasil penelitian dari angket respon siswa yang 

diberikam kepada 37 responden terhadap modul yang dikembangkan telah 

memenuhi ktiteia sangat menarik. Adapun tujuan pendekatan inkuiri 

adalah untuk mngembangkan kemampuan berpikir siswa secara mandiri 

dan mengontrol emosional siswa. Penelitian yang telah peneliti lakukan 

menunjukan bahwa modul berbasis pendeketan inkuiri memenuhi kriteria 

kemenarikan dengan didapatkan skor  83,06% kategori sangat menarik, 

dan kepada guru matematika diperoleh skor 97,5% kategori sangat 

menarik. Berdasarkan tabel 3.4 nilai ini masuk dalam kategori sangat 

                                                           
1
 Lilik Masfufah, Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada Materi Bentuk 

Aljabar dengan Pendekatan Inkuiri Pada Siswa Kelas VII MTs Pancasila Salatiga Tahun Ajaran 

2020/2021, Jurnal Pendidikan Matematika, 2020/2021 
2
 Safitri, W. L., Darma, Y., & Haryadi, R. (2021). Pengembangan Modul Pembelajaran 

dengan Metode Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dalam Materi Segi Empat dan 

Segitiga Siswa SMP. Numeracy 
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menarik. Sangat menarik dalam pengembangan ini adalah modul disusun 

sudah memenuhi kriteria kemenarikan modul yaitu kognitif, efektif dan 

kemudahan dalam modul berbasis pendekatan inkuiri. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan dengan 

Lilik masfufah, Hasil dari penelitian tersebut respon siswa dan guru 

didapatkan persentase 98,83% dengan kategori sangat baik. 
3
 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengembangkan Modul matematika berbasis pendekatan inkuiri di 

SMPN 1 Batanghari tidak terlepas dari keterbatasan peneliti, antara lain: 

1. Penelitian masih terbatas pada satu sekolah saja dengan jumlah 30 siswa 

dari kelas VIII SMPN 1 Batanghari 

2. Media pembelajaran berupa modul matematika hanya menyajikan satu 

materi saja yaitu materi statistika 

3. Peneliti hanya mencapai tahap pengembangan karena terbatasnya waktu 

didapat sampai tahap penyebaran. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3
 Lilik Masfufah, Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada Materi Bentuk 

Aljabar dengan Pendekatan Inkuiri Pada Siswa Kelas VII MTs Pancasila Salatiga Tahun Ajaran 

2020/2021, Jurnal Pendidikan Matematika, 2020/2021 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Proses pengembangan modul mengacu pada model pengembangan 4-D 

yang terdiri dari tahap define (pendefinisian), design (perancangan), 

develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Modul 

pembelajaran matematika materi statistika berbasis pendekatan inkuiri 

yang dikembangkan pada penelitian ini layak digunakan sebagai modul 

pembelajaran dengan nilai rata-rata kelayakan modul pembelajaran 

matematika materi statistika adalah 89,60% termasuk dalam kriteria 

Sangat Layak 

2. respon siswa dan guru terhadap modul pembelajaran matematika materi 

statistika dengan pendekatan inkuiri adalah 88,25 termasuk kriteria 

Sangat Menarik 

B. Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan modul materi 

statistika adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dengan melakukan perbaikan pada modul dengan 

berkaitan kehidupan nyata sehingga dalam memahami permasalahan 

yang akan diselesaikan. 
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2. Penelitian selanjutnya lebih memperbanyak materi dalam pengembangan 

modul berbasis pendekatan inkuiri 

3. Pengembangan selanjutnya agar dapat melakukan uji coba dan 

penyebaran kelompok besar agar data yang dihasilkan lebih akurat. 
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Lampiran 6. Surat Balasan Izin Research 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 
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Lampiran 8. Surat Bebas Pustaka Program Studi 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

 
 

Lampiran 9. Lembar Validasi Ahli Materi 1 
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Lampiran 10. Lembar Validasi Ahli Materi 2 
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Lampiran 11. Lembar Validasi Ahli Media 1 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS 

PENDEKATAN INKUIRI PADA MATERI STATISTIKA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sasaran : Siswa SMP N 1 Batanghari kelas VIII 

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika 

Berbasis Pendekatan Inkuiri Pada Materi 

Statistika 

Penyusun : Dahlia Yurisa Putri  

Nama Validator : Restiliawati Woe Titi Cahyani, M.Pd 

DLB : 1815111992005 

Bidang Keahlian :  

Hari/Tanggal : 12 Mei 2023 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait 

dengan kevalidan modul yang sudah dikembangkan berdasarkan 

komponen yang terlah terlampir 

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda check (√) pada kolom 

yang sudah disediakan  

Keterangan : 
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4 : Sangat Setuju 

3 : Setuju 

2 : Cukup 

1 : Tidak Setuju 

3. Komentar dan saran perbaikan diberikan secara singkat dan jelas pada 

point C 

B. Aspek Penilaian  

1. Kelayakan kegrafikan 

No Indikator Penilaian Butir Penilaian 

Skor 

1 2 3 4 

1. Konsistensi tata 

letak modul 

1. Penempatan unsur 

tata letak (judul, 

subjudul, dan uraian 

materi) berdasarkan 

pola untuk setiap 

kegiatan 

  √  

2. keurutan dan 

keterpaduan antar 

kegiatan 

  √  

2. Kesesuaian warna 

3. warna yang 

digunakan menarik  

  √  

4. Kesederhanaan 

penggunaan warna 

pada halaman isi 

  √  

3. Gambar isi modul 

5. gambar yang 

digunakan sesuai 

dengan masalah yang 

disajikan  

  √  

6. Ilustrasi dan gambar   √  
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yang digunakan jelas 

4. Pengaturan tipografi 

7. Tidak menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi huruf 

   √ 

8. Ketepatan 

penggunaan variasi 

huru (bold, italic, 

underline dll) 

  √  

5. Desain cover modul 9. Cover di desain 

secara menarik 

  √  

2. Kelayakan penyajian 

No Indikator Penilaian Butir Penilaian 

Skor 

1 2 3 4 

1. 
Kelengkapan 

komponen 

10. Daftar isi 

memberikan 

gambaran mengenai 

isi modul 

   √ 

11. Terdapat kata 

pengantar, tujuan dan 

petunjuk 

menggunakan modul 

   √ 

12. Soal latihan yang 

disajikan memuat 

permasalahan 

kontekstual dan 

mengukur 

kemampuan peserta 

didik 

  √  
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13. Contoh berfungsi 

mempermudah 

peserta didik untuk 

belajar 

  √  

2. Penyususnan modul 

14. Keurutan materi    √ 

15. Keterpaduan antar 

kegiatan belajar 

  √  

3. 
Kesesuaian urutan 

antar halaman 

16. Kesesuaian urutan 

halaman dalam 

modul 

   √ 

C. Catatan dan Saran Perbaikan  

1. Cover Statistika dipindah menjadi satu dibawah modul pembelajaran 

matematika 

2. Daftar isi terlalu dekat dengan bawah 

3. Pendahuluan dibuat lebih menarik diberi kotak kotak  

4. Gambar disesuaikan dengan peserta didik, setiap gambar yang diambil 

lewat google diberi sumber sumber 

5. Tabel dirapihkan, dan tidak boleh terpisah pisah 

6. Rangkuman dibuat semenarik mungkin dan dibuat perkotak kotak agar 

menarik 

D. Kesimpulan 

 Setuju Digunakan tanpa revisi 

√ Setuju untuk digunakan dengan revisi sebagian 

 Setuju untuk digunakan dengan revisi sebagian dan pengkajian ulang 
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materi 

 Setuju digunakan atau revisi total 

 

Metro,   17  Mei 2023 

Validator, 

 
Restiliawati Woe Titi Cahyani, M.Pd 

DLB.1815111992005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

 
 

Lampiran 12. Surat Validasi Ahli Media 2  

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS 

PENDEKATAN INKUIRI PADA MATERI STATISTIKA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sasaran : Siswa SMP N 1 Batanghari kelas VIII 

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika 

Berbasis Pendekatan Inkuiri Pada Materi 

Statistika 

Penyusun : Dahlia Yurisa Putri  

Nama Validator : Nurwahid Amrulloh, S. Pd., CNGT 

NIP : - 

Bidang Keahlian : Guru Matematika (Certified NLP for Great 

Teacher and Trainers) 

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Mei 2023 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait 

dengan kevalidan modul yang sudah dikembangkan berdasarkan 

komponen yang terlah terlampir 

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda check (√) pada kolom 

yyang sudah disediakan  

Keterangan : 
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4 : Sangat Setuju 

3 : Setuju 

2 : Cukup 

1 : Tidak Setuju 

3. Komentar dan saran perbaikan diberikan secara singkat dan jelas pada 

point C 

B. Aspek Penilaian  

1. Kelayakan kegrafikan 

No Indikator Penilaian Butir Penilaian 

Skor 

1 2 3 4 

1. Konsistensi tata 

letak modul 

1. Penempatan unsur 

tata letak (judul, 

subjudul, dan uraian 

materi) berdasarkan 

pola untuk setiap 

kegiatan 

  √  

2. keurutan dan 

keterpaduan antar 

kegiatan 

   √ 

2. Kesesuaian warna 

3. warna yang 

digunakan menarik  

   √ 

4. Kesederhanaan 

penggunaan warna 

pada halaman isi 

   √ 

3. Gambar isi modul 

5. gambar yang 

digunakan sesuai 

dengan masalah yang 

disajikan  

   √ 

6. Ilustrasi dan gambar   √  
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yang digunakan jelas 

4. Pengaturan tipografi 

7. Tidak menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi huruf 

  √  

8. Ketepatan 

penggunaan variasi 

huru (bold, italic, 

underline dll) 

  √  

5. Desain cover modul 9. Cover di desain 

secara menarik 

   √ 

2. Kelayakan penyajian 

No Indikator Penilaian Butir Penilaian 

Skor 

1 2 3 4 

1. 
Kelengkapan 

komponen 

10. Daftar isi 

memberikan 

gambaran mengenai 

isi modul 

   √ 

11. Terdapat kata 

pengantar, tujuan dan 

petunjuk 

menggunakan modul 

   √ 

12. Soal latihan yang 

disajikan memuat 

permasalahan 

kontekstual dan 

mengukur 

kemampuan peserta 

didik 

   √ 
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13. Contoh berfungsi 

mempermudah 

peserta didik untuk 

belajar 

  √  

2. Penyususnan modul 

14. Keurutan materi    √ 

15. Keterpaduan antar 

kegiatan belajar 

   √ 

3. 
Kesesuaian urutan 

antar halaman 

16. Kesesuaian urutan 

halaman dalam 

modul 

   √ 

C. Catatan dan Saran Perbaikan  

 

 

 

 

 

 

D. Kesimpulan 

 Setuju Digunakan tanpa revisi 

√ Setuju untuk digunakan dengan revisi sebagian 

 Setuju untuk digunakan dengan revisi sebagian dan pengkajian ulang 

materi 

 Setuju digunakan atau revisi total 

 

1. Untuk size font pada cover, silahkan diperbesar untuk tulisan “MODUL” agar 

mendominan diantara tulisan yang lain. 

2. Terkait cover silahkan disesuaikan Kembali dengan modul yang sudah ada, seperti 

halnya tata letak kelas dan size yang digunakan. 

3. Isi didalam diperhatikan pada bagian judul, subjudul, dan isi. Penggunaan font 

jangan terlalu banyak dan size disesuaikan seperti pada bagian judul. 

4. Cantumkan referensi untuk gambar yang diambil dari sumbernya. 
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Metro,  16  Mei 2023 

Validator Media 

 

 

 

 

NURWAHID AMRULLOH, S.Pd., CNGT 
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Lampiran 13. Lembar Angket Siswa 
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Lampiran 14. Lembar Respon guru 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 16. Produk Yang di Kembangkan 
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Lampiran 17. Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

Dahlia Yurisa Putri, Mahasiswi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan tadris 

pendidikan matematika, lahir di Metr0, 22 

Februari 2001. Menyelesaikan pendidikan 

formalnya, di TK Aisyah  tahun 2006-2007, 

SD Negri 10 Metro Timur 2007-2013, SMP 

Terbuka 2 Metro 2013-2016, SMK 

Kartikatama  

Metro  pada tahun 2016-2019. Melanjutkan ke Perguruan Tinggi IAIN Metro 

Jurusan Tadris Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

pada tahun 2019 melalui jalur SPAN-PTKIN sampai sekarang. Harapan penulis 

bisa menyelesaikan skripsi ini dengan benar dan tepat. Supaya bisa 

membahagiakan kedua orang tua serta bisa mewujudkan cita-cita menjadi 

wirausahawan yang sukses di dunia akhirat. 

 

 


